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Sebagai umat beragama hendaknya menyadari untuk mampu dalam mengelola lingkungan, 
bahwa kerusakan lingkungan menyebabkan resiko yang sangat patal. Bila hal ini disadari 
betapa pentingnya wawasan tentang pengelolaan lingkungan hidup supaya terjaga 
kelestariannya. Untuk mempersembahkan keasrian lingkungan hidup tidak mudah karena 
banyak tantangan. Berdasarkan ajaran Tri Hita Karana di SMP Negeri 6 Singaraja bisa 
membuktikan asri dan lestari merupak dampak yang sangat baik bagi kehidupan dan 
kesejahteraan masyarakatnya, dengan harapan generasi penerusnya bisa mewariskan secara 
berkelanjutan. Tulisan ini akan membahas tiga permasalah, yaitu: a) aspek-aspek ajaran Tri 
Hita Karana yang ditanamkan di SMP Negeri 6 Singaraja, b) kendala-kendala yang dihadapi 
dalam mengimplementasikan Tri Hita Karana, c) dampak dari implementasi ajaran Tri Hita 
Karana. Dalam penyusunan penelitian ini melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
kepustakaan. Dan data yang terkumpul selanjutnya di analisis menggunakan deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu : penerapan Tri Hita Karana di SMP Negeri 6 Singaraja telah 
dilakukan dengan baik seperti dalam prahyangan warga sekolah telah melakukan 
persembahyangan setiap hari pada hari raya Purnama, Tilem, dan Saraswati. Dalam pawongan 
siswa sudah dibiasakan untuk senyum, sapa dan salam kepada guru, dan saling tolong 
menolong jika ada teman yang sakit, dalam palemahan siswa dibiasakan untuk melakukan 
pembersihan pada ruang kelas dan alaman sekolah, siswa bersama dengan guru juga membuat 
tanaman hidroponik di depan kelas. 
 




Ajaran Agama Hindu memberikan 
kebebasan kepada semua penganutnya 
untuk menghayati dan mengamalkan serta 
merasakan sari atau inti ajarannya. Agama 
Hindu adalah salah satu ajaran yang 
bersifat universal. Keuniversalan itu 
membuat Agama Hindu dipeluk oleh semua 
golongan atau siapa saja yang meyakininya. 
Agama Hindu berkembang di Bali, melalui 
jala berbuat yang menyatakan setia kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Keuniversalan 
Agama Hindu berlandaskan pada 
pemikiran-pemikiran terciptanya suatu 
keseimbangan, baik lahir maupun bhatin, 
sehingga apa yang terlihat nyata di dunia 
adalah bentuk-bentuk penampilan berkala.  
Sumber daya alam umumnya 
terbagi atas sumber daya alam yang bisa 
diperbaharui (seperti hutan, perikanan, 
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pertanian, dan lain - lain). Sumber daya 
alam yang tidak dapat diperbarui (seperti 
minyak, batubara, gas alam dan lain - lain). 
Dari sudut pemakaian sumber daya alam 
yang tidak bisa diperbaharui merupakan 
suatu kewajiban untuk mengutamakan 
dalam penggunaannya secara bijaksana. 
Begitu juga dalam pengelolaan sumber 
daya alam yang bisa diperbaharui sangat 
penting dikelola menurut tata cara supaya 
sebagaimana bisa menjaga kelestarian 
alam (Salim, 1986:5) 
perubahan yang terjadi semakin 
besar pula (Soemanvoto, 1992:2). Dalam  
perjalanan  hidup  umat  manusia  di  bumi  
ini  tidak sendirian, melainkan bersama 
makhluk lain, yaitu tumbuhan, hewan dan 
jasad renik. Makluk hidup lain itu 
bukannya sekedar kawan hidup yang hidup 
secara netral atau pasif melainkan hidup 
manusia itu terkait erat dengan mahluk 
hidup yang lain. Tanpa mahluk hidup lain 
manusia tidak akan bisa hidup. Kenyataan 
ini akan mudah dapat terlihat dengan 
mengandaikan di bumi ini tidak ada 
tumbuhan dan hewan. Dari manakah 
semua umat manusia dapat oksigen dan 
makanan? Sebaliknya jika tidak ada 
manusia tumbuhan dan hewan dan jasad 
renik akan dapat melangsungkan 
kehidupannya, seperti termuat pada 
sejaran bumi sebelum ada manusia. 
Di SMP Negeri 6 Singaraja yang 
beralamat di Jalan Bisma No.3 Kelurahan 
Banjar Tegal Singaraja-Bali merupakan 
salah satu sekolah favorit yang berprestasi 
di bidang pengelolaan lingkungan, dimana 
lingkungan masyarakatnya dominan 
memeluk agama Hindu dan sebagian lagi 
masyarakat beragama Kristen dan Islam 
sehingga setiap tahun terus terjadi 
penambahan jumlah siswa yang 
memerlukan gedung ruang belajar dan 
halaman sekolah yang memadai, pada 
Tahun Pelajaran 2019/2020 siswa kelas 
VII maksimal sampai 11 kelas, kelas VIII 
sampai 10 kelas dan kelas IX mencapai 9 
kelas. Prestasi yang dimiliki SMP Negeri 6 
Singaraja telah menerima dua kali 
penghargaan  yaitu Tri Hita Karana Award 
& Acreditation 2018 dan Tri Hita Karana 
Tourism Award  2019. 
Ada hal yang menarik yang telah 
diterapkan oleh SMP Negeri 6 Singaraja ini, 
sekolah sudah mampu memilah-milah 
sampah organik dan anorganik. Seperti 
yang sudah diketahui bahwa sampah 
plastik sangat sulit untuk hancur dalam 
tanah dan dapat merusak kesuburan tanah. 
Sekolah ini dipilih karna memiliki sesuatu 
yang unik yakni siswanya terdiri dari 
beberapa agama yang diyakinya, dominan 
siswa yang beragama Hindu dan ada 
beberapa siswa beragama Islam, beragama 
Budha dan beragama Kristen, sehingga 
menarik untuk dilaksanakan penelitian 
bagaimanakah implementasi Tri Hita 
Karana tersebut dapat dilaksanakan dalam 
keadaan siswa yang agamanya berbeda-
beda. Maka dari itulah SMP Negeri 6 
Singaraja di pilih sebagai obyek penelitian 
dikarenakan siswanya ada menganut 
Agama Hindu, ada yang menganut agama 
Kristen, ada yang menganut agama Budha 
dan ada yang menganut agama Islam. 
Mengingat Tri Hita Karana  
merupakan ajaran agama Hindu dalam 
mewujudkan kehidupan yang bahagia dan 
sejahtera, Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 6 Sigaraja menerapkan Tri Hita 
Karana di lingkungan sekolah yang 
dibiasakan dilakukan secara rutin. Dengan 
demikian peneliti tertarik untuk 
mengangkat permasalahan tersebut 
melalui sebuah penelitian yang berjudul 
Implementasi Ajaran Tri Hita Karana 
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Untuk Meningkatkan Perkembangan 
Perilaku Moral Siswa di SMP Negeri 6 
Singaraja. 
Berdasarkan pemaparan latar 
belakang di atas, muncul pertanyaan 
sebagai berikut: Aspek-aspek ajaran Tri 
Hita Karana apa saja yang telah 
ditanamkan untuk meningkatkan 
perkembangan perilaku moral siswa di 
SMP Negeri 6 Singaraja, apakah kendala-
kendala yang dihadapi dalam 
pengimplementasian Tri Hita Karana, 
bagaimanakah dampak dari implementasi 
Tri Hita Karana. 
 
PEMBAHASAN  
Menurut ajaran agama Hindu alam 
dan manusia diciptakan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan Yadnya. Untuk 
kehidupan alam dan manusia Tuhan 
menciptakan Rta dan Dharma. Rta adalah 
hukum alam yang diciptakan oleh Tuhan 
untuk mengendalikan dinamika alam yang 
harmonis yang dapat menyebabkan alam 
dapat berinteraksi sesuai dengan azasi 
alaminya. Dharma juga diciptakan oleh 
Tuhan, manusia sebaiknya hidup secara 
alami mengikuti alam agar dapat hidup 
bahagia. Hal ini berarti harmoni alam harus 
ditegakkan berdasartan Rta. Jika hukum 
alam yang disebut Rta tidak berjalan maka 
alam itu akan rusak. Rusaknya alam itu 
akan mengakibatkan hubungan yang tidak 
harmonis antara manusia dengan alam, 
karena dinamika yang harmonis sesuai 
dengan hukum Rta akan menjadi sumber 
kehidupan. Sehubungan dengan hal 
tersebut manusia yang merupakan 
makhluk paling tinggi ciptaan dari Tuhan 
Yang Maha Esa yang memiliki sabda, bayu 
dan idep perlu beryadnya pada isi alam di 
bumi.  
 
Aspek-aspek ajaran Tri Hita Karana 
yang telah ditanamkan dalam 
meningkatkan perkembangan perilaku 
moral siswa di SMP Negeri 6 Singaraja 
Menurut ajaran agama Hindu alam 
dan manusia diciptakan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan Yadnya. Untuk 
kehidupan alam dan manusia Tuhan 
menciptakan Rta dan Dharma. Rta adalah 
hukum alam yang diciptakan oleh Tuhan 
untuk mengendalikan dinamika alam yang 
harmonis yang dapat menyebabkan alam 
dapat berinteraksi sesuai dengan azasi 
alaminya. Dharma juga diciptakan oleh 
Tuhan, manusia sebaiknya hidup secara 
alami mengikuti alam agar dapat hidup 
bahagia. Hal ini berarti harmoni alam harus 
ditegakkan berdasartan Rta. Jika hukum 
alam yang disebut Rta tidak berjalan maka 
alam itu akan rusak. Rusaknya alam itu 
akan mengakibatkan hubungan yang tidak 
harmonis antara manusia dengan alam, 
karena dinamika yang harmonis sesuai 
dengan hukum Rta akan menjadi sumber 
kehidupan. Sehubungan dengan hal 
tersebut manusia yang merupakan 
makhluk paling tinggi ciptaan dari Tuhan 
Yang Maha Esa yang memiliki sabda, bayu 
dan idep perlu beryadnya pada isi alam di 
bumi.  
Dengan itu pendidikan menjadi 
garda depan dalam upaya peningkatan 
perilaku moral manusisa Indonesia yang 
sesungguhnya. Penyelenggaraan 
pendidikan moral pada konteks mikro 
difokuskan pada sekolah. Sekolah 
merupakan sektor utama yang secara 
optimal memanfaatkan dan 
memberdayakan semua lingkungan belajar 
yang ada untuk menganalisis, 
memperbaiki, menguatkan dan 
menyempurnakan secara terus-menerus 
proses pendidikan moral di sekolah. 
Adapun pengembangan moral dibagi dalam 
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empat pilar, yakni belajar-mengajar di 
kelas, keseharian dalam bentuk 
pengembangan budaya sekolah, 
ekstrakurikuler, serta keseharian di rumah 
dan masyarakat.  
Berdasarkan hal tersebut, 
pembentukan moral siswa sesuai dengan 
budaya dan karakter bangsa tidak semata-
mata hanya dilakukan disekolah melalui 
serangkaian kegiatan belajar-mengajar di 
dalam kelas, akan tetapi juga melalui 
pembiasaan (habituasi) dalam keseharian 
di sekolah, karena seseorang yang memiliki 
pengetahuan tentang kebaikan belum tentu 
mampu bertindak sesuai dengan 
pengetahuannya jika tidak diajarkan dan 
dibiasakan untuk melakukan kebaikan 
tersebut. Nilai moral religius, jujur, toleran, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab harus tercermin dalam 
perilaku dan kebiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari. Melalui pembiasaan, peserta 
didik tidak hanya paham (aspek kognitif) 
mana yang benar dan salah, akan tetapi 
juga mampu merasakan (aspek apfektif) 
nilai yang baik, serta bisa melakukan 
kebaikan (aspek psikomotorik). Nilai-nilai 
tersebut perlu ditumbuh kembangkan 
siswa yang pada akhirnya akan menjadi 
pencerminan hidup bangsa Indonesia, oleh 
karena itu sekolah memiliki peran penting 
sebagai pusat pembudayaan melalui 
pengembangan budaya sekolah. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan tampak bahwa para siswa 
telah mampu menjalankan hubungan 
antara manusia dengan Tuhan, manusia 
dengan manusia, dan manusia dengan 
lingkungan. Hal tersebut terbukti setiap 
hari para siswa melakukan 
persembahyangan Tri Sandya sebelum 
pelajaran dimulai. Hubungan manusia 
dengan manusia ditandai dengan 
kepedulian siswa jika ada teman yang sakit 
langsung dilaporkan kepada guru piket 
atau langsung menelfon orang tua siswa 
dengan menggunakan telfon kantor. 
Hubungan manusia dengan lingkungan 
ditandai dengan siswa melakukan kerja 
bakti atau gotong royong untuk menjaga 
lingkungan tetap bersih dan siswa 
ditugaskan oleh guru untuk membuat 
tanaman hidroponik di depan atau di 
belakang kelas.  
Wiana (2007: 7) menyatakan bahwa 
Tri Hita Karana merupakan ajaran untuk 
mencapai kehidupan yang bahagia, adapun 
Bhagawad Gita III. 10 adalah sebagai 
landasan filosofi Tri Hita Karana. Tri Hita 
Karana menekankan tiga hubungan 
harmonis yang harus diciptakan manusia 
dalam mewujudkan kehidupan yang 
bahagia dan sejahtera dalam kehidupan di 
dunia ini. Ketiga hubungan harmonis 
tersebut meliputi, hubungan harmonis 
antara manusia dengan Tuhan 
(Parhyangan), hubungan harmonis antara 
manusia dengan manusia (Pawongan), dan 
hubungan harmonis antara manusia 
dengan lingkungan alam (Palemahan). 
Ketiga unsur yang terdapat pada ajaran Tri 
Hita Karana ini tidak bisa dipahami 
sepotong-sepotong, namun sebagai satu 
kesatuan yang utuh, sinergis dan konsisten 
sebagai filosofis hidup yang universal. 
Dengan pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa secara umum para guru sudah 
menanamkan aspek Tri Hita Karana 
kepada para siswa SMP Negeri 6 Singaraja. 
Dalam hal pengembangan aspek Tri Hita 
Karana, maka hal yang telah dikembangkan 
meliputi sebagai berikut: 
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Pengembangan Moral Knowing 
(Pengetahuan Tentang Moral) 
Moral knowing adalah hal yang 
penting untuk diajarkan, terdiri dari enam 
hal, yaitu: a) Moral Awareness (kesadaran 
moral), yaitu menggunakan kecerdasan 
untuk menilai situasi agar sesuai dengan 
nilai-nilai moral, seperti pemahaman 
tentang nilai moral. b) Knowing moral 
value (mengetahui nilai moral), nilai-nilai 
moral antara lain: menghormati, tanggung 
jawab hidup, kejujuran, toleransi, dan 
kebebasan adalah sekian cara untuk 
menjadi orang baik. Mengetahui nilai moral 
dapat juga diartikan memahami bagaimana 
penerapan nilai moral dalam berbagai 
situasi. c) Perspektife taking (mengambil 
sudut pandang) adalah kemampuan untuk 
mengambil sudut pandang dari orang lain, 
melihat situasi sebagaimana seseorang 
melihatnya, membayangkan bagaimana 
seseorang mungkin berpikir, bereaksi, dan 
merasakan sesuatu atau memberikan 
argumentasi tentang Tri Hita Karana. d) 
Moral Reasoning (penalaran moral) 
melibatkan pemahaman apa artinya 
menjadi bermoral dan mengapa harus 
bermoral. Mengapa penting untuk 
menepati janji? Mengapa harus melakukan 
yang terbaik? Mengapa harus berbagi 
dengan orang lain? e) Decision Making 
(pengambilan keputusan) mampu untuk 
memikirkan salah satu keterampilan yang 
mencerminkan kemampuan pengambilan 
keputusan. f) Self-knowledge (pengetahuan 
tentang diri sendiri) mengetahui diri 
sendiri adalah jenis pengetahuan moral 
yang paling sulit untuk didapatkan, tanpa 
perlu untuk perkembangan karakter. 
Menjadi orang yang bermoral memerlukan 
kemampuan untuk meninjau kembali 
perilaku diri sendiri dan mengavaluasinya 
secara kritis dan mampu untuk 
mengintrospeksi diri memilih yang baik 
dan membuang yang bururk. Aspek dalam 
penerapan moral knowing Tri Hita Karana 
dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: 
Parahyangan dalam konsep Tri Hita 
Karana dapat diartikan sebagai hubungan 
harmonis antara manusia dengan Tuhan. 
Adapun penerapan Tri Hita Karana dalam 
pengembangan moral siswa di SMP Negeri 
6 Singaraja tidak terlepas dari penerapan 
bidang Parhyangan. Menciptakan 
kehidupan yang sejahtera dan bahagia 
dalam ajaran Tri Hita Karana terdapat tiga 
unsur, yaitu Parhyangan, Pawongan, dan 
Palemahan yang tidak dapat dipahami dan 
dilakukan sebagian-sebagian, namun harus 
dipahami dan dilakukan sebagai satu 
kesatuan yang utuh, sehingga penerapan 
bidang Parhyangan haruslah dilakukan 
oleh siswa di SMP Negeri 6 Singaraja. Dari 
kegiatan mewujudkan hubungan harmonis 
dengan Tuhan tersebut, siswa akan 
terbiasa melakukan kebaikan-kebaikan 
dalam kesehariannya di sekolah, yang 
dapat digunakan sebagai pengembangan 
moral siswa, sehingga siswa diharapkan 
menjadi siswa yang berperilaku moral 
yang baik.  
Penerapan bidang Pawongan, dalam 
menciptakan kehidupan yang bahagia 
dalam ajaran Tri Hita Karana tidak dapat 
dipahami dan dilakukan sebagian-
sebagian, namun harus dipahami dan 
dilakukan sebagai satu kesatuan yang utuh, 
sehingga penerapan bidang Pawongan 
haruslah dilakukan oleh siswa SMP Negeri 
6 Singaraja. Dari kegiatan mewujudkan 
hubungan harmonis antara manusia 
dengan manusia tersebut, siswa akan 
terbiasa melakukan kebaikan-kebaikan 
dalam kesehariannya di sekolah, yang 
dapat digunakan sebagai pengembangan 
moral siswa, sehingga siswa diharapkan 
menjadi siswa yang memiliki moral baik.  
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Dan palemahan dapat diartikan 
sebagai hubungan harmonis antara 
manusia dengan lingkungan alam. 
Penerapan Tri Hita Karana dalam 
pengembangan moral siswa di SMP Negeri 
6 Singaraja juga tidak bisa tanpa penerapan 
bidang Palemahan, karena dalam 
menciptakan kehidupan yang bahagia 
seperti yang terdapat pada ajaran Tri Hita 
Karana, yang tidak dapat dipahami dan 
dilakukan sebagian-sebagian, namun harus 
dipahami dan dilakukan sebagai satu 
kesatuan yang utuh, sehingga penerapan 
bidang Palemahan haruslah dilakukan oleh 
siswa di SMP Negeri 6 Singaraja. Dari 
kegiatan mewujudkan hubungan harmonis 
dengan lingkungan tersebut, siswa akan 
terbiasa melakukan kebaikan-kebaikan 
dalam kesehariannya di sekolah, yang 
dapat digunakan sebagai pengembangan 
moral siswa sehingga siswa diharapkan 
menjadi siswa yang memiliki moral yang 
baik.  
 
Pengembangan Moral Feeling  
Moral feeling (perasaan tentang 
moral), terdapat enam hal yang merupakan 
aspek dari emosi yang harus mampu 
dirasakan oleh seseorang untuk menjadi 
manusia berkarakter, yakni: a) Conscience 
(hati nurani) memiliki dua sisi, sisi 
kognitifnya adalah tahu apa yang benar 
dan sisi perasaan emosionalnya adalah 
berkewajiban untuk melakukan apa yang 
benar. Banyak orang yang tahu apa yang 
benar tapi merasa sedikit kewajiban untuk 
bertindak sesuai dengan kebenaran 
tersebut. b) Self-esteem (harga diri), ketika 
seseorang memiliki ukuran yang benar 
tentang harga diri, maka akan bisa menilai 
diri sendiri, pikiran atau mengijinkan orang 
lain untuk melecehkan diri sendiri. c) 
Empaty (empati) adalah mengenali dan 
memahami keadaan orang lain. d) loving 
the good (mencintai kebaikan) bentuk 
tertinggi sebuah karakter adalah menjadi 
benar-benar terkait dengan sesuatu yang 
baik. e) Self-control (pengendalian diri) 
emosi dapat terjadi karena berbagai alasan, 
itulah salah satu alasa mengapa 
pengendalian diri meruapakan kebajikan 
moral yang sangat diperlukan. 
Pengendalian diri membantu seseorang 
menjadi beretika bahkan ketika tidak 
menginginkannya. f) Huminity (kerendahan 
hati) adalah kebajikan moral yang sering 
diabaikan, padahal merupakan bagian 
penting dari karakter yang baik. 
kerendahan hati membat seseorang bisa 
terbuka terhadap keterbatasan diri sendiri 
dan ada kemauan untuk bertindak 
mengoreksi kegagalan yang telah 
dilakukan. 
Manusia yang memiliki keyakinan 
atas kemahakuasaan Tuhan, meyakini 
bahwa manusia adalah salah satu makhluk 
ciptaan Tuhan. Pada ajaran Tri Hita 
Karana, dalam mewujudkan  kehidupan 
yang sejahtera dan bahagia baik lahir 
maupun batin, manusia haruslah 
menciptakan hubungan harmonis dengan 
Tuhan. Hubungan harmonis antara 
manusia dengan Tuhan adalah salah satu 
dari tiga unsur yang harus diciptakan 
manusia dalam mewujudkan kehidupan 
yang bahagia. Salah satu hubungan 
harmonis tersebut dalam ajaran Tri Hita 
Karana disebut dengan istilah Parhyangan. 
Mewujudkan kehidupan yang baik 
lahir maupun batin, tidak bisa lepas dari 
menciptakan hubungan harmonis antara 
manusia dengan manusia. Hubungan 
harmonis antara manusia dengan manusia 
adalah salah satu dari tiga unsur dalam 
ajaran Tri Hita Karana yang harus 
diciptakan manusia dalam mewujudkan 
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kehidupan yang bahagia dan sejahtera. 
Adapun hubungan harmonis antara 
manusia dengan manusia dalam ajaran Tri 
Hita Karana disebut dengan istilah 
Pawongan. 
Menciptakan hubungan harmonis 
antara manusia dengan manusia 
membutuhkan aturan atau tata tertib. Tata 
tertib penting adanya untuk mengatur 
tingkah laku setiap manusia agar individu 
manusia yang satu dengan yang lainnya 
tidak saling menyakiti. Begitupun dengan 
para siswa yang berkumpul dalam sebuah 
lembaga pendidikan formal seperti sekolah 
memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 
mendapatkan pendidikan, namun setiap 
siswa memiliki kondisi, kebiasaan dan cara 
berpikir sendiri-sendiri dalam menikmati 
pendidikan di sekolah. Bila kondisi 
tersebut tidak diatur dalam sebuah tata 
tertib, maka hubungan harmonis antara 
manusia dengan manusia tidak akan 
tercipta dan lingkungan sekolahpun tidak 
akan kondusif karena setiap siswa dapat 
saling menyakiti untuk menikmati 
pendidikan dengan caranya masing-
masing.  
Adapun dengan adanya tata tertib 
kekacauan dan perselisihan dapat 
diminimalisir ataupun dicegah, karena 
melalui tat tertib setiap siswa akan 
mengetahui apa yang menjadi hak dan 
kewajibannya, sehingga siswa dapat 
mengontrol dirinya agar tidak 
menyimpang dari batas-batas hak dan 
kewajibannya tersebut karena akan 
memberi dampak tidak hanya untuk siswa 
itu sendiri tetapi warga yang lain yang 
berada di SMP Negeri 6 Singaraja.  
Palemahan memiliki arti hubungan 
harmonis antara manusia dengan 
lingkungan alam. Palemahan adalah salah 
satu unsur dalam Tri Hita Karana yang 
harus diciptakan dalam perjalanan hidup 
manusia, agar terwujudnya kehidupan 
yang bahagia baik lahir maupun batin. 
Lingkungan alam memiliki fungsi yang 
sangat fital dalam keberlangsungan hidup 
manusai. Adapun udara yang selalu dihirup 
oleh manusia agar tetap dapat hidup, 
kualitasnya dipengaruhi oleh lingkungan 
alam, tidak hanya itu kebutuhan primer 
manusia seperti pangan, sandang maupun 
papan, serta kebutuhan sekunder, dan 
tersier manusia pun tidak bisa lepas dari 
keberadaan lingkungan alam, oleh karena 
itu lingkungan alam merupakan komponen 
yang sangat penting dalam 
keberlangsungan hidup manusia. 
Tuhan menciptakan alam adalah 
untuk menjadikan alam sebagai media 
kehidupan umat manusia. Tuhan tidak 
terpengaruh oleh keberadaan alam, namun 
baik atau buruknya kondisi alam sangat 
mempengaruhi baik buruknya keidupan 
manusia. Apabila lingkungan alam dalam 
kondisi yang tidak baik, maka manusia 
sendiri yang akan rugi, sehingga menjaga 
kelestarian dan keasrian lingkungan alam 
merupaka kegiatan yang harus dilakukan 
manusia dalam menciptakan hubungan 
yang harmonis antara menusia dengan 
lingkungan alam. Adapun menjaga 
kelestarian dan keasrian lingkungan alam 
dapat dilakukan dengan merawat 
lingkungan alam. 
 
Pengembangan Moral Action 
Moral action (perbuatan atau 
tindakan moral) merupakan hasil dari dua 
komponen karakter lainnya. Untuk 
memahami apa yang mendorong seseorang 
dalam perbuatan yang baik maka harus 
dilihat tiga aspek lain yaitu: a) competence 
(kompetensi), dapat diartikan memiliki 
mempuan untuk mengubah penilaian dan 
perasaan moral ketindakan moral yang 
efektif. b) will (keinginan) menentukan 
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pilihan yang paling tepat dalam situasi 
moral biasanya sulit untuk dilakukan. 
Keinginan dibutuhkan untuk menjaga 
emosi, untuk melihat, dan berpikir melalui 
dimensi moral, untuk menempatkan tugas 
sebelum kesenangan untuk menahan 
godaan. c) habit (kebiasaan), dalam 
berbagai situasi, perilaku bermoral 
merupakan faedah dari kebiasaan. Orang-
orang yang memiliki karakter baik akan 
melakukan hal yang benar dari kebiasaan 
yang dimiliki. Oleh karena itu, dalam 
pengembangan karakter harus diberikan 
kesempatan mengembangkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik, dan mempraktikkan 
bagaiman menjadi orang yang baik.  
Hasil observasi selama mengadakan 
penelitian terekam bahwa pola penerapan 
hubungan harmonis antara manusia 
dengan Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
(Parhyangan) di SMP Negeri 6 Singaraja, 
yaitu dilakukan dengan melaksanakan 
persembahyangan. Persembahyangan di 
SMP Negeri 6 Singaraja dilaksanakan 
secara rutin, yang terdiri dari 
persembahyangan yang dilakukan setiap 
hari dan persembahyangan yang dilakukan 
pada hari-hari tertentu, namun karena 
kegiatan pendidikan di SMP Negeri 6 
Singaraja terdiri dari dua sif, yaitu sif pagi 
untuk siswa kelas VIII dan IX, dan sif siang 
untuk para siswa kelas VII, pelaksanaan 
persembahyangannya pun dilakukan ke 
dalam dua sif. Terkait dengan 
persembahyangan setiap hari, di SMP 
Negeri 6 Singaraja dilakukan dengan 
melaksanakan Tri Sandhya. Pelaksanaan 
Tri Sandhya di SMP Negeri 6 Singaraja 
dilakukan dua kali sehari untuk kelas VIII 
dan IX dan satu kali untuk kelas VII. Untuk 
sif pagi pelaksanaan Tri Sandhya yang 
pertama dilakukan pada pukul 07.15 Wita, 
yaitu setelah bel peringatan untuk 
melaksanakan Tri Sandhya berbunyi 
tepatnya sebelum jam pembelajaran 
pertama dimulai di dalam kelas pada pukul 
07.30 Wita, sedangkan untuk pelaksanaan 
Tri Sandhya  yang kedua dilaksanakan pada 
pukul 12.00 Wita. Untuk sif siang 
pelaksanaan Tri Sandhya dilaksanakan 
pada pukul 13.00 Wita, yaitu setelah bel 
peringatan untuk melaksanakan Tri 
Sandhya berbunyi, tepatnya sebelum jam 
pembelajaran pertama dimulai di dalam 
kelas. 
Persembahyangan pada hari-hari 
tertentu, yaitu persembahyangan yang 
dilakukan pada hari-hari khusus seperti 
hari suci Purnama, Tilem dan Saraswati. 
Pada hari-hari khusus tersebut siswa yang 
beragama hindu diwajibkan menggunakan 
pakaian adat Bali, selain itu siswa juga 
membawa sarana persembahyangan 
seperti canang, dupa dan bunga, karena 
pada persembahyangan Purnama, Tilem 
dan Saraswati, siswa tidak hanya 
melaksanakan Tri Sandhya, tetapi juga 
melaksanakan persembahyangan dengan 
melakukan Panca Sembah atau Kramaning 
Sembah, sehingga canang, dupa dan bunga 
perlu adanya dibawa oleh para siswa. 
Persembahyangan pada hari khusus 
seperti hari Purnama dan Tilem 
memerlukan waktu lebih lama dari 
kegiatan persembahyangan di hari-hari 
biasanya, sehingga pada hari Purnama dan 
Tilem di SMP Negeri 6 Singaraja 
mempergunakan jam pembelajaran 
pertama untuk melaksanakan kegiatan 
persembahyangan. Khususnya untuk hari 
suci Saraswati yang merupakan hari 
peringatan turunnya ilmu pengetahuan dan 
bertepatan juga dengan hari Piodalan di 
Padmasana SMP Negeri 6 Singaraja, 
kegiatan persembahyangannya 
dilaksanakan lebih istimewa dan semarak 
Haridracarya: Jurnal Pendidikan Agama Hindu, Vol. 1, No. 1, Juni 2020 
 
 88  
dengan adanya lomba-lomba antar kelas, 
seperti lomba pajegan, lomba dharma 
wacana, lomba mesatua  dan tidak lupa 
juga pada hari puncak odalan di hibur 
dengan adanya tari-tarian dan bondres dari 
beberapa siswa, sehingga kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas tidak 
dilaksanakan. 
Nilai moral yang dapat 
dikembangkan pada diri siswa melalui 
penerapan bidang parhyangan. Penerapan 
bidang parhyangan adalah pelaksanaan 
atau implementasi hubungan harmonis 
antara manusia dengan Tuhan/Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa. Adapun penerapannya 
di SMP Negeri 6 Singaraja dilakukan 
dengan melaksanakan persembahyangan. 
Persembahyangan merupakan salah satu 
penerapan Tri Hita Karana yang menjadi 
budaya sekolah dari SMP Negeri 6 
Singaraja yang pelaksanaannya dilakukan 
secara rutin yaitu setiap hari dan pada 
hari-hari tertentu, seperti hari suci 
Purnama, Tilem dan Saraswati. 
 
Kendala dalam penerapan Tri Hita 
Karana di SMP Negeri 6 Singaraja 
Kendala penerapan Tri Hita Karana 
dalam pengembangan moral siswa di SMP 
Negeri 6 Singaraja adalah tidak 
mendukungnya faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan siswa, 
seperti: (1) faktor pembawaan siswa 
Pembawaan atau hereditas merupakan 
faktor pertama yang mempengaruhi 
perkembanga individu, Yusuf (2012: 31) 
menyatakan bahwa hereditas adalah 
sebagai totalitas karakteristik individu 
yang diwariskan orang tua kepada anak, 
atau segala potensi, baik fisik maupun 
psikis yang dimiliki individu sejak masa 
konsepsi (pembuatan ovum oleh sperma) 
sebagai pewaris dari pihak orang tua mulai 
gen-gen. setiap individu dilahirkan ke 
dunia dengan membawa hereditas 
tertentu. Ini berarti karakteristik individu 
diperoleh melalui pewarisan dari pihak 
orang tuanya. Karakteristik tersebut 
menyangkut fisik, seperti struktur tubuh, 
warna kulit, dan bentuk rambut, dan psikis 
atau sifat-sifat mental, seperti emosi, 
kecerdasan dan bakat; (2) faktor fase 
perkembangan dapat diartikan sebagai 
penahapan atau pembabakan rentang 
perjalanan kehidupan individu yang 
diwarnai ciri-ciri khusus atau pola-pola 
tingkah laku tertentu (Yusuf, 2012: 20). 
Masa usia sekolah menengah, khususnya 
masa usia sekolah menengah pertama 
bertepatan dengan masa remaja. Ali (2011: 
16-18) menyatakan bahwa masa remaja 
sering kali dikenal dengan masa mencari 
jati diri, yang oleh Erickson disebut dengan 
identitas ego (ego identity). Ini terjadi 
karena masa remaja merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
kedewasaan, yang bila ditinjau dari segi 
fisiknya, siswa sekolah menengah sudah 
bukan anak-anak lagi, melainkan sudah 
seperti orang dewasa, tetapi jika 
diperlakukan sebagai orang dewasa, 
ternyata belum dapat menunjukkan sikap 
dewasa; (3) faktor lingkungan seperti 
lingkungan keluarga yang kurang memberi 
pemahaman dan kebiasaan baik tentang 
ajaran agama khususnya ajaran Tri Hita 
Karana, dan lingkungan sekolah yang 
siswanya terkadang mempengaruhi siswa 
yang lain untuk melakukan penyimpangan 
perilaku dari ajaran Tri Hita Karana. 
 
Dampak dari implementasi Tri Hita 
Karana di SMP Negeri 6 Singaraja 
Dalam pengimplementasian Tri Hita 
Karana tentunya mengalami banyak 
kendala atau hambatan antara lain faktor 
internal maupun faktor eksternal yang 
merupakan dampak dari tidak 
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berfungsinya faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses 
pengimplementasian Tri Hita Karana yang 
baik. Visi dan misi sekolah telah mengarah 
kepada strategi yang baik untuk 
meningkatkan perilaku kearah yang lebih 
baik pada peserta didik akan tetapi apabila 
strategi tersebut kurang berhasil atau tidak 
berfungsinya sistem sosial kearah 
keseimbangan akan menyebabkan ketidak 
sesuaian antara harapan atau tujuan 
pendidikan dengan kenyataan, yang pada 
akhirnya akan berdampak kepada perilaku 
yang ditunjukkan siswa yang tidak baik 
atau tidak beretika. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa siswa/siswi SMP 
Negeri 6 Singaraja, mampu mentaati 
konsep hirarki manajemen sekolah dengan 
baik dengan meningkatkan pola perilaku 
siswa dalam menjaga kebersihan 
lingkungan telah sejalan dengan 
pemahamannya terhadap stimulus yang 
diberikan oleh manajemen sekolah, 
maupun motivasi yang diberikan oleh 
guru-guru. 
 Dan melalui implementasi Tri Hita 
Karana siswa diharapkan dimasa yang 
akan datang akan terus mengalami 
peningkatan. Respon positif dalam bidang 
parhyangan pada tingkat pengelolaan 
lingkungan, bangunan-bangunan suci yang 
telah ada pada SMP Negeri 6 Singaraja, 
dilihat dari bentuk banguan yang ada 
sudah menggunakan desain atau ornament 
Bali. Bangunan-bangunan suci ini pada 
umumnya sudah dilakukan perawatan 
dengan melakukan pembersihan, baik yang 
dilakukan oleh guru maupun siswa. Selain 
itu guru, pegawai maupun siswa di SMP 
Negeri 6 Singaraja, sebelum melaksanakan 
aktivitas disekolah diwajibkan untuk 
melaksanakan persembahyangan (maturan 
canang) terlebih dahulu.  Dalam bidang 
pawongan SMP Negeri 6 Singaraja telah 
mampu menata lingkungan sekolah dengan 
berpedoman pada Tri Hita Karana yang 
telah dirasakan manfatanya oleh warga 
sekolah. Ini Nampak dari beberapa hasil 
yeng telah dicapai SMP Negeri 6 Singraja 
yakni menerima dua kali penghargaan  
yaitu Tri Hita Karana Award & Acreditation 
2018 dan Tri Hita Karana Tourism Award  
2019 dengan meraih penghargaan tersebut 
keberhasilan yang dicapai SMP Negeri 6 
Singaraja telah membuktikan bahwa warga 
sekolah telah mampu mengolah dan 
menjaga lingkungan sekolah. Bidang 
palemahan yaitu melalui pengelolaan 
lingkungan SMP Negeri 6 Singaraja menjadi 
asri, salah satunya yaitu di SMP Negeri 6 
Singaraja penempatan WC/kamar mandi di 
letakkan di lingkungan akhir area sekolah 
(nista Mandala) ini bertujuan agar tidak 
terlihat kotor. Pembanguan gedung sekolah 
juga sudah sesuai konsep Tri Hita Karana 
dimana parhyangan, pawongan dan 
palemahan terlihat jelas ditata sedemikian 
rupa.  
SMP Negeri 6 Singaraja menyikapi 
lingkungan sebagai laboratorium alam 
seperti kebun dan tanaman obat-obatan 
(toga) dan membuat tanaman hidroponik  
di depan kelas yang dibuat oleh guru dan 
siswa, dan ini menjadikan suasana belajar 
siswa menjadi nyaman, dan kondisi 
lingkungan yang bersih serta penataan 
halaman sekolah yang menjadi lebih baik. 
 
PENUTUP  
1. Aspek penerapan Tri Hita Karana 
dalam pengembangan moral siswa di 
SMP Negeri 6 Singaraja, yaitu: (1) 
penerapan bidang Parhyangan 
dilakukan dengan kegiatan 
persembahyangan secara rutin, yang 
terdiri dari kegiatan persembahyangan 
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setiap hari melaksanakan Tri Sandhya 
dan kegiatan persembahyangan hari-
hari tertentu, yaitu pada hari suci 
Purnama, Tilem dan Saraswati; (2) 
penerapan bidang Pawongan 
dilakukan dengan membiasakan siswa 
menaati tata tertib sekolah, 
membiasakan siswa untuk senyum, 
sapa dan salam, serta dilakukan juga 
dengan membiasakan siswa mencium 
tangan guru; (3) penerapan bidang 
Palemahan dilakukan dengan 
membiasakan siswa melakukan 
pembersihan, selain itu dilakukan juga 
dengan membiasakan siswa menjaga 
kebersihan dengan tidak membawa 
dan memakan makanannya di dalam 
kelas, dan selalu membuang sampah 
pada tempatnya. Adapun nilai karakter 
yang dapat dikembangkan pada diri 
siswa melalui penerapan Tri Hita 
Karana, yaitu religius, toleransi, 
disiplin, kerja keras, mandiri, cinta 
damai, peduli lingkungan, dan 
tanggung jawab. 
2. Kendala yang dihadapi dalam 
penerapan Tri Hita Karana dalam 
Pengembangan moral siswa di SMP 
Negeri 6 Singaraja adalah kurang 
mendukungnya faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan siswa, 
seperti: (1) faktor pembawaan siswa 
yang memiliki keterlambatan dalam 
mengikuti aktivitas-aktivitas sekolah, 
seperti penerapan Tri Hita Karana; (2) 
faktor fase perkembangan yang 
dialami siswa SMP Negeri 6 Singaraja, 
yakni masa remaja awal, adapun siswa 
pada fase perkembangan ini 
mengalami proses mencari jati diri 
hingga tidak jarang perilaku siswa 
cenderung tidak baik, seperti terlibat 
dalam perselisihan dan pertentangan; 
(3) faktor lingkungan seperti faktor 
keluaraga yang kurang memberi 
pemahaman dan kebiasaan baik 
tentang ajaran agama khususnya 
ajaran Tri Hita Karana, dan lingkungan 
sekolah yang siswanya terkadang 
mempengaruhi siswa yang lain untuk 
melakukan penyimpangan perilaku 
dari ajaran Tri Hita Karana. 
3. Dampak implementasi Tri Hita Karana 
dalam meningkatkan perilaku moral 
siswa di SMP Negeri 6 Singaraja yaitu 
melalui implementasi Tri Hita Karana 
siswa diharapkan dimasa yang akan 
datang akan terus mengalami 
peningkatan. Respon positif siswa 
dalam bidang parhyangan dengan 
menjaga kebersihan tempat suci serta 
tertib dalam pelaksanaan sembahyang, 
bidang pawongan siswa berkata sopan 
kepada sesama siswa, guru dan warga 
sekolah, bidang palemahan yaitu 
melalui pengelolaan lingkungan SMP 
Negeri 6 Singaraja menjadi asri, ini 
menjadikan suasana belajar siswa 
menjadi nyaman, dan kondisi 
lingkungan yang bersih serta penataan 
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